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Abstack : Irrigation is a water channel whose purpose is to carry or drain water from its source by
gravity to the plots of rice fields. Irrigation is made in order to meet the water needs for food crops.
This study aims to determine the amount of irrigation water needs and the effectiveness of
irrigation channels in Gemuk Sari Village, Lampuyang, Teluk Sampit District with an area of 17
hectares of agricultural land.

In this study, direct observation and data collection in the field were carried out, namely measuring
the dimensions of irrigation channels and flow velocity in the channel using the float method.
Irrigation water needs are calculated by analyzing evapotranspiration Penman method. The next
stage is the calculation of water requirements for land preparation (IR) and the calculation of crop
water requirements for superior rice and local rice. The last stage is the calculation of irrigation
channel efficiency.

The results of this study are the need for irrigation water for rice planting in the village of Gemuk
Sari Lampuyang, Teluk Sampit District, East Kotawaringin is fulfilled. The water requirement for
superior rice planting with a land area of 17 ha is 0.0125 m3/s to 0.0479 m3/s, and for local rice
planting water requirements with a land area of 17 ha is 0.0124 m3/s to 0.0391 m3/s. The results of
the analysis of the irrigation channel of Gemuk Sari Lampuyang Village, Teluk Sampit Subdistrict,
East Kotawaringin obtained a real discharge of 0.4516 m3/s and a full channel discharge of 1.6988
m3/s. The capacity of the irrigation channel is 1.6988 m3/s compared to the water requirement for
plants of 0.0479 m3/s . so the irrigation channel can drain water for plants properly.

Keywords : Irrigation, Discharge, Evapotranspiration, Channel capacity

Abstak : Irigasi merupakan saluran yang mengalirkan air dari sumbernya dengan cara gravitasi menuju
ke petak-petak sawah. Dibuatnya irigasi adalah agar dapat memenuhi kebutuhan air untuk tanaman
pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui banyaknya keperluan air irigasi dan efektivitas
saluran irigasi pada Desa Gemuk Sari, Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit dengan luas lahan
pertanian sebesar 17 hektar.

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dan pengambilan data langsung di lapangan yaitu pengukuran
dimensi saluran irigasi dan kecepatan aliran pada saluran dengan menggunakan metode pelampung.
Kebutuhan air irigasi dihitung dengan analisis evapotranspirasi metode penman. Tahapan selanjutnya
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perhitungan kebutuhan air untuk penyiapan lahan (IR) dan perhitungan kebutuhan air tanaman untuk
padi unggul dan padi lokal. Tahapan terakhir perhitungan efisiensi saluran irigasi.

Hasil dari penelitian ini adalah Kebutuhan air irigasi untuk penanaman padi di Desa Gemuk Sari
Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit Kotawaringin Timur terpenuhi. Kebutuhan air tanam padi unggul
dengan luas lahan 17 ha sebesar 0,0125 m®/dt sampai 0,0479 m®dt, dan untuk kebutuhan air tanam padi
lokal dengan luas lahan 17 ha sebesar 0,0124 m®/dt sampai 0,0391 m?/dt.

Hasil dari analisis saluran irigasi Desa Gemuk Sari Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit Kotawaringin
Timur diperoleh debit real sebesar 0,4516 m®/dt dan debit full saluran sebesar 1,6988 m®/dt. Kapasitas
saluran irigasi adalah sebesar 1,6988 m®/dt dibandingkan dengan keperluan air untuk tanaman sebesar
0,0479 m¥dt jadi saluran irigasi dapat mengalirkan air untuk tanaman dengan baik.

Kata Kunci : Irigasi, Debit, Evapotranspirasi, Kapisitas saluran
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Irigasi merupakan saluran air yang
gunanya mengalirkan air dari sumbernya
.dengan cara gravitasi menuju ke petak-petak
sawah atau ladang, yang dibuat untuk
memenuhi kebutuhan air pada lahan pertanian,
irigasi berbentuk jaringan yang terdiri dari
saluran - saluran guna membagikan air ke petak
- petak sawah atau ladang, irigasi dibuat agar
dapat memenuhi kebutuhan air untuk tanaman
pangan, agar panen dapat dilaksanakan tepat
waktu dan juga untuk menjaga ketahanan
pangan. Mengingat pentingnya irigasi bagi
pertanian maka saluran irigasi harus dapat
memenuhi kebutuhan air irigasi untuk lahan
pertanian yang ada.

Desa Gemuk Sari, Lampuyang,
Kecamatan  Teluk  Sampit,  Kabupaten
Kotawaringin  Timur memiliki luas lahan
pertanian 170.000 m2 dengan panjang saluran
irigasi 3.200 m dan luas saluran irigasi 9.600 m2
. Pada tahun 2021 yang lalu pemerintah daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur melakukan
rehabilitasi terhadap saluran irigasi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya kebutuhan air irigasi untuk lahan
pertanian, dan efektivitas saluran irigasi.

Rumusan Masalah

1. Berapa kebutuhan air irigasi yang
diperlukan untuk mengaliri lahan pertanian
Desa Gemuk Sari, Lampuyang, Kecamatan
Teluk Sampit, Kotawaringin Timur ?

2. Apakah daya tampung saluran terhadap
debit air yang mengalir melalui saluran
tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan air
irigasi Desa Gemuk Sari, Lampuyang
Kecamatan Teluk Sampit, Kotawaringin
Timur ?

Tujuan

1. Mengetahui banyaknya air irigasi yang
diperlukan untuk mengaliri lahan pertanian
Desa Gemuk Sari, Lampuyang, Kecamatan
Teluk Sampit, Kotawaringan Timur.

2. Menganalisis Efeksivitas saluran irigasi
Desa Gemuk Sari, Lampuyang, Kecamatan
Teluk Sampit, Kotawaringan Timur.

Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya mengukur kapasitas
saluran sekunder pada saluran irigasi di
Desa Gemuk Sari, Lampuyang, Kecamatan
Teluk Sampit, Kotawaringan Timur.

2. Pada pengukuran kecepatan aliran tidak
menggunakan alat curret meter.

Manfaat

1. Untuk menambah wawasan, pengetahuan,
pengalaman dan dapat menerapkan ilmu
yang telah didapatkan selama Pendidikan.

2. Untuk memperluas wawasan mahasiswa/i
jurusan Teknik Sipil. Serta sebagai dasar
pedoman maupun perbandingan bagi
penelitian selanjutnya yang berminat
melakukan penelitian tentang Analisis
Jaringan Irigasi Daerah Rawa.

3. Sebagai masukkan informasi bagi para
petani  daerah  tersebut  mengenai
banyaknya air irigasi yang diperlukan
untuk mengaliri lahan p ertanian mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

Irigasi

Menurut  Mawardi(  20075), irigasi
merupakan usaha mengambil air dengan
menggunakan bangunan dan saluran buatan
untuk menunjang produksi pertanian. Menurut
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30/
PRT/ M/ 2007( Pedoman Pengembangan dan
Pengelolaan Sistem lIrigasi Partisipatif), irigasi
adalah kegiatan penyediaan, pengaturan, dan
pengolahan air irigasi untuk menunjang
pertanian, jenisnya antara lain irigasi
permukaan, irigasi rawa, irigasi bawah tanah,
irigasi pompa, dan irigasi kolam. Sistem irigasi
meliputi  prasarana irigasi, air irigasi,
pengelolaan irigasi, lembaga pengelola irigasi,
dan sumber daya manusia.

Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan  air tanaman  adalah
banyaknya air yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Kebutuhan air tanaman
perlu dipahami dengan jelas agar air irigasi
dapat diberikan bila diperlukan. Pengelolaan air
yang benar akan merangsang pertumbuhan
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tanaman dan meningkatkan efisiensi
penggunaan air sehingga menambah luas area
yang dapat diairi. Kebutuhan air tanaman
merupakan bagian dari kebutuhan air yang
dipertimbangkan dalam desain sistem irigasi.
(Departemen Umum Sumber Daya Air, 2006).

Perkiraan banyaknya air untuk irigasi
didasarkan pada factor-faktor jenis tanaman,
jenis tanah, cara pemberian airnya, cara
pengolahan tanah, banyaknya turun hujan,
waktu penanaman, iklim, pemeliharaan saluran,
dan bangunan esploitasi. (Susanto, 2004).

Banyaknya air pada petak sawah dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Ir=S+E++P-Re

Di mana:

Ir : Kebutuhan air untuk irigasi (mm/hari)

S : Kebutuhan air untuk pengolahan tanah
(mm/hari)

E+ : Evapotranspirasi (mm/hari)

P . Perkolasi (mm/hari)

Re : Curah hujan efektif (mm/hari)

Untuk menentukan kebutuhann air
irigasi pertanian didasarkan pada keseimbangan
air di lahan untuk satu unit luas andalan periode
biasanya periode setengah bulan kebutuhan air
untuk irigasi di sawah dan untuk tanaman padi
ditentukan oleh beberapa factor berikut ini :

Evaporasi Pontensial (ET)

Evaporasi adalah air yang menguap dari
tanah yang berdekatan dengan tanaman,
permukaan air yang berada di sekitar tanaman
(bila ada genangan) (Mochammad Bardan,
2014). Metode untuk menghitung ET dengan
metode standar didasarkan dari rumus Penman-
Monteith.

Curah Hujan Efektif (Re)

Menurut (Ginanjar, 2015), hujan efektif
adalah hujan yang dimanfaatkan secara efektif
untuk  memenuhi  kebutuhan air  bagi
pertumbuhan tanaman. Curah hujan efektif
untuk tanaman ditentukan oleh 80% dari rata-
rata curah hujan selama 15 hari dalam sebulan
dengan peluang kegagalan sebesar 20% atau
bisa juga disebut curah hujan R80 - untuk
menghitung curah hujan efektif menurut
metode bulan ke bulan dengan rumus :

R80=N/5+1
Dengan:
R80 : Curah hujan andalan dengan
probabilitas 80%
N : Jumlah data / pengamatan (tahun)

Untuk tanaman padi, curah hujan
efektifnya dihitung dengan persamaan berikut:

Re  : Hujan efektif tanaman padi (mm)
R80 : Hujan rancangan dengan probabilitas
80%

Pengganti Lapisan (WIr)

Penganti lapisan air dilakukan sebanyak
dua kali, masing-masing 50 mm (3,33 mm/hari)
selama sebulan dan dua bulan setelah
transplantasi atau pemindahan bibit (Direktorat
Jendral Pengairan, 1986).

Kebutuhan Air Pada Sawah (NFR)

Perkiraan banyaknya air untuk irigasi
didasarkan pada faktor-faktor jenis tanaman,
jenis tanah, cara pemberian air, cara pengolahan
tanah, banyak turun curah hujan, waktu
penanaman, iklim, pemeliharaan saluran dan
bangunan bending dan sebagainya.

NFR =Etc + P+ WLR - Re
Dengan:
NFR : Kebutuhan air irigasi di sawah

(1t/dt/Ha)

Etc : Penggunaan konsumtif (mm/hari)
WLR : Penggantian lapisan air (mm/hari)
P . Perkolasi (mm/hari)
Re : Curah hujan efektif

Kebutuhan air di pintu pengambilan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

DR = (NFR x A)

Dengan:

NFR : Kebutuhan air irigasi di sawah
(1t/dt/Ha)

DR : Kebutuhan air pintu pengambilan
(1t/dt/Ha)

A . Luas areal irigasi rencana (ha)

E : Efisiensi irigasi

Analisis Dimensi Saluran Irigasi

Analisis dimensi saluran irigasi adalah
menganalisis dimensi irigasi yang sudah ada
(dimensi rill) untuk dihitung ulang dan
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memperolen dimensi untuk mendapatkan
efektivitas saluran irigasi yang efisien, ditinjau
dari segi dimensi saluran. Untuk menghitung
dimensi saluran sekunder perlu menggunakan
rumus kontuinitas, sebagai berikut:

Q=AxV

Dengan:

Q . Debit rencana (m3/dt)

A : Luas penampang basah (m2)

\Y : Kecepatan aliran (m/dt)

Pengukuran Debit

Mengukur kecepatan aliran dengan
pelampung Jika  kondisi aliran  tidak
memungkinkan pengukuran dengan meteran
arus, laju aliran dapat diukur dengan
pelampung. Menghitung kecepatan aliran
dengan pelampung dihitung dengan rumus
Kecepatan aliran (vair) = k U. Dimana U adalah
kecepatan pelampung yang diukur pada saat
pengukuran dan k adalah faktor koreksi
pelampung yang digunakan.

Prinsip pengukuran dengan metode
pelampung adalah laju aliran diukur dengan
pelampung, luas tangki basah (A) ditentukan
berdasarkan pengukuran lebar permukaan air
dan kedalaman air.

Persamaan laju aliran  diperoleh
sebagai berikut:

Q=AxkxU

Keterangan:

Q . Debit aliran (m3/dt)

U . Kecepatan pelampung (m/dt)
A : Luas penampang basah (m2)
K . Koefisien pelampung

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini masuk dalam
wilayah Desa  Gemuk  Sari,Lampuyang
Kecamatan Teluk Sampit.

Desa Lamguyang

Gambar 1 Lokasi Penelitian

Data Diperlukan

Pada penelitian ini data yang diperlukan
terdiri atas data primer dengan cara pengukuran
langsung lapangan pada jaringan irigasi
sekunder, serta data sekunder yang dapat
diperoleh dari pihak Dinas terkait seperti Dinas
Pekerjaan  Umum, Badan  Meteorologi
Klimatologi dan  Geofisika  (BMKG),
Kabupaten Kotawaringin Timur.

Data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah:

1. Peta Daerah Irigasi desa Gemuk Sari,
Lampuyang Kecamatan Teluk Sampit
Kotawaringin Timur.

2. Peta topografi daerah pertanian desa
gemuk sari, Lampuyang Kecamatan Teluk
Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur.
Data kecepatan aliran pada saluran.

Data dimensi saluran irigasi.

Data kedalaman saluran.

Data klimatologi.

o0k w
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Diagram Alir Penelitia
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Gambar 2 Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keperluan Air Irigasi

Kebutuhan  air  pada  tanaman
merupakan salah satu komponen kebutuhan air
yang diperhitungkan dalam perancangan sistem
irigasi. (Direktorat Jendral Sumber Daya Air,
2006). Diketahui dari hasil penelitian dan
pengukuran di lokasi penelitian panjang saluran
irigasi desa gemuk sari Lampuyang Kecamatan
Teluk Sampit Kotawaringin Timur adalah 3.200
m dengan luas area irigasi adalah 170.000 m2.
Analisis kebutuhan air irigasi dilakukan dengan
metode mock. Data curah hujan yang
digunakan adalah data tahun 2012 sampai tahun
2021 di Stasiun H. Hasan. Kotawaringin Timur
Data curah hujan diolah menjadi data curah
hujan efektif seperti tabel 2.

Curah Hujan Efektif

Hujan efektif adalah curah hujan yang secara
efektif dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk
irigasi padi, curah hujan efektif bulanan diambil
70% dari curah hujan rata-rata tengah bulan
dengan kemungkinan tidak terpenuhi 20%. Hal
diatas dilakukan dengan mengingat tidak selur
hujan yang jatuh meresap kedalam tanah dan

dimanfaatkan oleh tanaman, tetapi menjadi air

permukaan (runoff).

Re =0,7 x R80

Keterangan :

Re : curah hujan efektif (mm/hari).

R80 : curah hujan rata-rata tengah bulanan
dengan kemungkinan tidak terpenuhi

Besarnya R80 dihitung sebagai berikut :

1. Data curah hujan diurutkan dari terkecil ke
terbesar (atau sebaliknya).

2. R80 ditentukan dengan memilih rangking
ke (n/5+1) dari urutan terkecil, dengan n
periode lamanya pengamatan.

Berikut adalah data curah hujan
maksimum bulanan 10 tahun terakhir.
Tabel 1 Curah Hujan Berurutan

Jen

i

No | Takm | Jan | Feb | Mar | Ape | M Azt | 3sp | Oz |Nop| Des

P
1 a3 7 0ns 3E6 4 S5 ) WS 745 87 33 ] 7
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& o3 73 [0
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1) %8 | w2l B35

e faesl el o3 lasl gz

Sumber : Datz Curzh Hujan Maizimam Stasime H Hasee Kotzwarings Tamr

Perhitungan curah hujan efektif dengan
data curah hujan pada tabel 2 Data Curah Hujan
Bulanan 10 Tahun Terakhir ( Berurutan). R80
=(n/5) + 1, dimana n adalah jumlah data curah
hujan maksimum bulanan 10 tahun terakhir.

R80 = (10/5) + 1 = 3, maka diambil
data ke-3 pada Tabel 4.1 Data Curah Hujan
Bulana 10 Tahun Terakhir (Berurutan), lalu
diketahui pada bulan Januari adalah 23,2.

R80 untuk bulan Januari (31 hari) =
23,2/31 =0,748.

Jadi, curah hujan efektif pada bulan

Januari :

Re =0,7xR80
=0,7 x 0,748
=0,524 mm/hari.

Perhitungan seterusnya akan dilakukan pada
Tabel 2.
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Tabel 2 Curah Hujan Efektlf
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Jadi besarnya curah hujan efektif
daerah  irigasi Kota Besi  Kabupaten
Kotawaringin Timur dalam waktu 10 tahun
yaitu 3,071 mm/hari terjadi pada bulan Maret.

Kebutuhan Air Irigasi

Evapotranspirasi (ETo) adalah kondisi
evaporasi berdasarkan keadaan meteorologi
seperti: Temperatur (°C), lama matahari
bersinar dalam %, kelembaban udara (Rh)
dalam % dan kecepatan angin mile/hari.

Rumus kombinasi Penman yang telah

AH +0,27Ea

disederhanakan: Eto
A + 0,27

Dengan :

Ea :0,35(ea—ed) (k+ 0,012 U2)

H :RA(1-71) (0,18 + 0,55 n/D) - 6T (0,56
— 0,092 Ved) (0,10 + 0,90 /D)

Rumus diatas disederhanakan :
Eto :-F1(0,10+0,90n/D)+F2.RA(1-71)
+F3 (k + 0,01 U2).

Dengan :
o AoT #(0,56 —0,092,/ed)
A+0,27
iy — 8018 +0,55n/D
A+ 0,27
0,27.0,35 (ea — ed)
- A+ 0,27

Keterangan :

A . slope (lengkung) tekanan uap pada
temperatur udara rata-rata (mm/Hg)

AcT4 : black body radiation pada temperature
udara rata-rata (mm H2Operhari )

ea . Tekanan uap (mmHg)

ed : tekanan uap actual (mmHg)
: h . ea dengan h = relative humadity dalam %
H . besaran untuk drying power dari udara

Ea : evaporasi (mm H20 perhari)

RA : solar radiation (mmHg perhari)

r - reflection coefficient of surface

(1-r) : penyerapan radiasi

K : roughness of the evaporating surface

n/D : ration of actual to possible hours of
bright sunshine (%)

n : lamanya matahari bersinar secara
maksimal

U2 : kecepatan angin pada ketinggian 2 meter
diatas permukaan tanah (mile/hari)

T : temperature udara rata-rata (°C)

Tabel 3 Kecepatan Angin (U?)
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Tabel 4 Udara Rata — Rata (T dalam °C)
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Tabel 5 Kelembaban Udara (Rh dalam %)

(8| ren T o ] s g || [ |t [ g [
I b e 2] L 5 M w 5 1 i ¥ ”»n n
03] w i | ||| w | w8 | U v | [ o | %
) 4 | v L | - - " " " | "n | L3 [ e » b
g % ®w | 8| %|s | ose | B | B | W
v w|l w9 | | w w | »ln | »
[ N " 3 W 9. EX b2 | a 9
1 M3 | 9 © 5 w0 sl n ” ¥ 95 L
[ o | L] w “w - » 2l y w " " " " "
9 N4 L L » s ¥ 8 92 N L) i ™
»m ¥ w . wn “Mlwlw 5 | %
14 SN | 950 | M2 | Ms | 98T | MY M| 10| s 0 W '.‘—!—
ceid e | osa | wwa [ oms [osr ] wn [ o [ me na | e | s

Sarsber - Dt Kelemsbobue Udieas Makosrmum Stavn H Hassn Kowwanngis T

Tabel 6 Lama Matahari Bersinar
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Perhitungan Nilai Evapotrasi (Eto)
F1  =(AcT™ (0,56-0,092 Ved))/(A+0,27)
=((0,914 x16,508 )( 0,56-0,092 x24,69
))/(0,914 x0,27)
=1,311

F2  =(A(0,18+0,55 n/D))/(A+0,27)
=(0,914 ( 0,18+0,55 x0,0798))/(0,914
x0,27)
=0,173

F3  =(0,27 x0,35 (ea-ed))/(A+0,27)
=(0,27 x0,35 (28,16-24,69))/(0,914+0,27)

=0,277
E1 =-F1(0,10+ 0,90 x n/D)
=- 1,311 (0,10 + 0,90 x 0,0798)
=-0,225
E2 =F2xRA(L-r) r=25%
=0,173 x 14,836 (1 - 0,25)
=1,925

E3  =F3(k+0,01 U2) k=1
=0,277 (1 + 0,01 x 307,20)
=1,128

Eto =E1+E2+E3=-0,225+1,925+ 1,128
=2,828 Eto/hari.

Untuk 1 bulan pada bulan Januari, yaitu:
Eto x 31 hari = 70,742 Eto/bulan.

Perhitungan selanjutnya diteruskan pada
Tabel 7.

Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman
Tabel 7 Perhitungan Evapotranspirasi Metode
Penman

_—
P \ Il TP BRI N
A L LIS AT L

LY RO LA ULLLALINE LA L s | S
Smber Vel Pt Eeapotmaptan doagm Motods Pennan, o 2010

Jadi nilai evaportranspirasi tertinggi
yaitu bulan Januari yaitu, 2,8368 dan nilai
terendah pada bulan Juni sebesar 1,9021.

Kebutuhan Air Untuk Penyiapan Lahan (IR)
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan

(IR atau Irrigation Requirement atau Land

Preparation) umumnya menentukan kebutuhan

maksimum air irigasi pada suatu proyek.

Komponen — komponen sesuai dengan data

yang ada sebagai berikut.

1. Jangka waktu penyiapan lahan (T) adalah
45 hari.

2. Harga Perlokasi (P) adalal 2 mm — 6 mm,
diambil 5 mm.

3. Kebutuhan air untuk penjenuhan (S)
adalah 300 mm.

4. Bilangan dasar (e) adalah 2,718281828.

Kebutuhan air untuk mengganti air di
sawah yang sudah jenuh (M):
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M =11xETo+P
=1,1x2,828+5
=8,110

k didapat dengan rumus: k=(M xT) /S
k =(8,110x45) /300
=1,3216

ek =2,7182818281,216
=3,373

Maka kebutuhan air untuk penyiapan
lahan pada bulan januari:
IR =(Mxek-1)
=(8,110x 3,373-1)
=26,355 mm/hari

Perhitungan selanjutnya diteruskan
pada Tabel 8.

Perhitungan Kebutuhan Air Penyiapan
Lahan (IR = LP).

Tabel 8 Perhitungan Kebutuhan Air Untuk
Penyiapan Lahan (IR=LP)

Bua | Eto P Eo M k & i:d
Tm | 2,838 3 31205 | 81205 | 12181 | 33807 | 113313
Feb | 21846 3 24031 | 7A13 | L1105 | 30358 | 11,039
Mar | 2,138 3 23480 | 7480 | L1022 | 3008 | 11,0003
A | 20711 3 22794 | 72794 | L0815 | 29795 | 10953
M | 192 3 20157 | M7 | 1067 | 29077 | 108437
Jm | 19021 3 20924 | 70%24 | L0638 | 28975 | 10,8301
u | L 3 23883 | 7883 | L1082 | 30090 | 11,029
Azt | 227 3 23057 | 75057 | 11258 | 3088 | 111092
Sep | 24% 3 23782 | 79782 | LI36T | 30165 | 1L13%6
Okt | 2426 3 26688 | 76689 | L1303 | 31393 | 112206
Nov | 21859 3 24155 | 74155 | L1123 | 30414 | 11,0480
Des | 2,0668 3 22734 | 7214 | L0810 | 29773 | 109318

Sumber: Hasil Perhitunzan Kebutuhan Air untuk Penyiapan Lahan Partznian, Juni 2023

Jadi kebutuhan air untuk penyiapan
lahan terbesar yaitu pada bulan Januari sebesar
11,5315 dan yang terendah pada bulan Juni
sebesar 10,8301.

Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman

a. Perhitungan Kebutuhan Air Tanam Padi

Unggul dan Luasan Lahan yang diairi

1. Etc = IR pengolahan lahan =11,0072
mm/hr
Etc = Kc x ETo = 1,08 x 2,1860 =
2,23716 mm/hr

2. P =5mm/hr

3. WLR =1,7 mm/hr

Re Padi =1,748 mm/hr
NFR =Etc+P-Re+ WLR
=11,0072+5 - 1,748+ 1,7
= 15,8217 mm/hr
6. NFR =Etc+P-Re+WLR
=2,1860+5-1,748+1,7
= 3,9239 mm/hr
7. Kebutuhan Pengambilan Air Pada
Sumbernya
NFR 15,8217
~ef x8,64 0,65 x 8,64
= 2,8172 lt/dt/ha

Ao

Dimana :

Ef :65% (efisiensi untuk saluran
sekunder)

8,64 :angka Konversi satuan dari
mm/hr ke It/ha

Debit pengambilan air untuk ke lahan pertanian.
Luas area = 17 ha
Debit pengambilan (Q)

Awal penanaman
_DR XA _ 28172 X17

m3

Q = = =0,0479 —
1000 1000 dt

DR XA 0,6987 x17 m3

Q = = =0,0125—
1000 1000 dt

Perhitungan Selanjutnya Diteruskan
Pada Tabel 9.

Perhitungan Kebutuhan Air Tanam Padi
Unggul dan Luasan Lahan Yang diairi.

Tabel 9 Perhitungan Kebutuhan Air Tanam
Padi Unggul dan Luasan Lahan yang diairi

.....
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b. Perhitungan Kebutuhan Air Tanam Padi
Lokal dan Luasan Lahan yang diairi.
1. Etc = IR pengolahan lahan
11,0023 mm/hr
Etc = Kc x Eto = 1,1 x 2,0708
2,2794 mm/hr
P =5mm/hr
WLR = 1,7 mm/hr
Re = 3,071 mm/hr
Re = 1,932 mm/hr
NFR =Etc +P - Re + WLR
=11,0023 +5- 3,071 +1,7
=12,9313 mm/hr
NFR =Etc +P - Re+WLR
=2,2794 +5-1,932 + 1,7
=3,6747 mm/hr
7. Kebutuhan Pengambilan Air Pada
Sumbernya.

NFR
DR =
ef xX8,64
_ 12,9313
0,65 X8,64

= 2,3026 It/dt/ha

o, wN

NFR

" ef x8,64
3,6747
0,65 X8,64

= 0,6495 It/dt/ha

Dimana:

ef  =65% (efisiensi untuk saluran
tersier)

8,64 =angka Konversi satuan dalam
mm/hr ke It/dt/haDebit

Pengambilan air untuki ke lahan
pertanian Luas area =17 ha.

Debit pengambilan (Q)
Q _ DR XA _ 2,3026X17

= = 0,0391 m3/dt
1000 1000

DRXA _ 0,6495x17
1000 ~ 1000

Q= =0,00110 m3/dt
Penghitungan Selanjutnya Diteuskan
Pada Tabel 10.
Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman
Padi Lokal dan Luasan Lahan yang diairi.

Tabel 10 Perhitungan Kebutuhan Air Tanam
Padi Lokal dan Luasan Lahan yang diairi.

Kapasitas Saluran

Perhitungan kapasitas saluran real
adalah untuk memperoleh nilai saluran agar
dapat mengetahui debit real pada saluran
irigasi.

Pengukuran Debit Lapangan

Pengukuran Menggunakan Metode
Pelampung.

Debit Real Saluran

Mengukur kecepatan aliran dengan
pelampung pada prinsipnya sama dengan cara
konvensional, hanya mengukur laju aliran
dengan pelampung. Metode pengukuran
kecepatan aliran dengan pelampung sering
digunakan pada saat kondisi saluran banjir.

- 54 -
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Gambar 3 Penampang Basah Saluran
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= 1,0463 m?

1.55

!

A2 =1,55x 1,35 = 2,0925 m?

1.55
| A3 = 1,55 x 1,35 = 2,0925 m?
— 1.35 —
1.55
' 155x 1,355

A4 = ————— = 1,0463 m?

Dengan perhitungan seperti berikut :

D
V Pengukuran =?

10

21,41
=0,46712
dt

Nilai V pada pengukuran adalah nilai
kecepatan aliran permukaan jadi harus
dikalikan dengan nilai koreksi 0,95 untuk
memperoleh nilai rerata.

VKoreksi =O,4671 X 0,95
=0,4437 m/dt

Hasil perhitungan Vkoreksi Selanjutnya
dilanjutkan pada Tabel 11 hasil pengukuran
kecepatan aliran saluran sekunder lapangan.

Tabel 11 Hasil pengukuran Kecepatan Aliran
saluaran Sekunder lapangan

Rai D t "r'.-_,_.-_,l, o | Eoraksi Vioreksi V rerata
@ | @ ) | 085 | dy |
10 2141 10,4671 0,93 04437
A.B 10 2553 03917 0.95 03721 04040
10 23,69 0.4221 0.95 04010
10 2350 0.4202 0.95 0.3001
w | 1760 | osesr | oss | oswm7
B-C w | 144 | ogon 035 | 0655 | 06033
0 | 1591 | ogss | s | osom
w | 1533 | 0623 | oss | 0619
w | 1910 | 05236 095 | 04973
C.D w | 2406 | 0415 0os | 03w | OH
0 | 2619 | o3ss 085 | 0367
0 | uxm | s 055 | 03006
w | s | 03016 | oss | ooss
D-E w | 3308 | 03023 | 085 | 02871 | 02765
w | 3587 | o280 | s | 02s
w | 3571 | o2s0 | oss | ooss
Sumber : Hazil Perhitunean Juni 2023

Tabel 12 Luas Penampang Dan Kecepatan

Aliran
MO 8 W
1 1,0463 0,4040
z 2,0925 00,5033
3 2,0025 0,4114
a4 1,0463 0,2755
Rata - rata 0,4238

Menghitung Qreal:

(Alzvi)+(A2xv2+{A3xv3iH{AMdawt

real =
¢ ALHATHASEAL
_ (10463 x0,4040) +{ 20925x0,6033)+(20925x 0 4114)(1 0463 x0,2765)
10463+2,0925+2,0925+1,0453
= 04516 m'idt
Dimana :
Qreal : Debit Pengukuran (m3/dt)
\Y/ : Kecepatan Aliran (m/dt)
A : Luas Penampang Rai (m2)

Hasil pengukuran dan perhitungan
didapat debit real pada saluran Sekunder Kota
Besi, Kabupaten Kotawaringin Timur yaitu
0,4516 m3/dt.

Kapasitas Debit Saluran

Debit saluran dihitung berdasarkan
kondisi saluran dilokasi penelitian yaitu
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pengukuran dimensi dan kecepatan aliran.
Berikut hasil pengukuran dilokasi penelitian
sehingga didapat debit kapasitas. kapasitas
saluran dapat dihitung setelah mengetahui
besarnya debit real dan nilai | saluran pada
saluran.

Tabel 13 Perhitungan Kapasitas Saluran

Nzma Saluran Qrea] ‘Q{leJ. Qrmcana
(m*/dt) (m®/dt) (m/dt)
Saluran Sekumder 04516 1.6988 27335

Sumber : Hasil Perhstenoan fum 2023

Seburan Seknedes

!

- :

Gambar 4 penampang real saluran

Diketahui :
A= 220F270 455 = 62775 m?
K =2064+270+2,06=681lm

Tabel 14 Kekasaran Manning Untuk Saluran

| Saluran |

Limus, bagu, seragan, landa dan bersahy 0.01¢

n Manaing
)33

_Keterangan

) (40
) 140

(
Berkelok. landa dan bermmmgnst 0023 -4
(
Fowali berbarn. kasar dan tidak teratu D035 -0045
003
{
{
{

T anady -
Tidak terowat dan kotor 0.050 -

Bat kosong 0.023-0038

Pasangnn - -
Pasagin batu belsh 00l )

. Halus, saadwmygnn baik dan mata 0014 -001
Betor — et + ~
Kurang halus dan ssaobungan kurang mata 0.018-003%0

Diambil Kekasaran Manning Untuk saluran
0,025 pada Tabel 14.

Qreal=A xV

V= l><R2/3 x [1/2
n

12 = V Xn
R2/3
/2 0,4238 x 0,025
(6,2775)2/3
6,8

10,0106

1/2 _
0,9471

=0,0112

- n -

Gambar 5 Penampang Full Saluran

Diketahui :

A=280*380 150 = 6,4500 m?2

Qfull=A4 XV
= A (> x R¥3 x '/2)
n

2
= 6,4500 (ﬁ x 0,45167 X 0,00112)

= 1,6988 m3/dt

Dari hasil perhitungan kapasitas saluran
irigasi diatas diperoleh, kapasitas saluran
sebesar 1,6988 m®/dt dan mampu mengalirkan
keperluan air irigasi dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan survey di

Daerah  Irigasi Kota Besi, Kabupaten

Kotawaringin Timur dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kebutuhan air irigasi untuk penanaman
padi di Desa Gemuk Sari Lampuyang
Kecamatan Teluk Sampit Kotawaringin
Timur yaitu Kebutuhan air tanaman padi
unggul dengan luas lahan 17 ha sebesar
0,0125 m®/dt sampai 0,0479 md(dt, dan
untuk kebutuhan air tanam padi biasa
dengan luas lahan 17 ha sebesar 0,0124
m3/dt sampai 0,0391 m?/dt.

2. Hasil dari analisis saluran irigasi di Desa
Gemuk Sari Lampuyang Kecamatan Teluk
Sampit Kotawaringin Timur diperoleh
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debit real 0,4516 m®/dt dan debit full
saluran sebesar 1,6988 m?/dt.

3. Kapasitas saluran irigasi adalah sebesar
1,96988 m?®dt dibandingkan dengan
keperluan air untuk tanaman sebesar
0,0479 m™dt jadi saluran irigasi dapat
mengalirkan air untuk tanaman dengan
baik.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan alat curentmeter untuk mengukur
kecepatan aliran pada saluran.
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